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KATA SAMBUTAN 

 

Puji syukur atas rahmat Tuhan Yang Maha Kuasa kegiatan Seminar Nasional Geomatika tahun 

2018 bertema “Penggunaan dan Pengembangan Produk Informasi Geospasial Mendukung Daya 

Saing Nasional” telah terlaksana dengan baik pada 5 September 2018 yang lalu. Seminar Nasional 

Geomatika ini merupakan kegiatan tahunan yang dilaksanakan oleh Bidang Penelitian, Pusat 

Penelitian, Promosi dan Kerja Sama.  

Selaku Kepala Pusat Penelitian, Promosi dan Kerja Sama, saya menyambut baik terbitnya 

prosiding ilmiah Seminar Nasional Geomatika ini. Tentunya prosiding ini telah ditunggu-tunggu 

kehadirannya oleh para peserta Seminar maupun pemerhati kegiatan geomatika lainnya yang tidak 

sempat hadir pada acara Seminar Nasional tersebut.  

Terima kasih disampaikan kepada Panitia Seminar Nasional Geomatika 2018, para Reviewer dan 

para Penulis yang telah melakukan review dan perbaikan terhadap makalahnya, sehingga akhirnya 

dapat dipublikasikan melalui prosiding online ini. Semoga kegiatan ini dapat terus dilanjutkan pada 

tahun-tahun mendatang dan menyajikan makalah-makalah berkualitas yang dapat dijadikan 

referensi pada kegiatan geomatika secara umum. 

 

 

Cibinong,    Februari 2019 

Pusat Penelitian, Promosi dan Kerjasama 

Kepala, 

                                                                                         
 

 

Wiwin Ambarwulan 
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Segala puji dan syukur dipanjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan 

karunia-Nya sehingga Prosiding Seminar Nasional Geomatika 2018 bertema “Penggunaan dan 

Pengembangan Produk Informasi Geospasial Mendukung Daya Saing Nasional” dapat terbit online 

sesuai waktu yang direncanakan. Tema seminar ini dipilih guna memberikan pemahaman 

ketersediaan Informasi Geospasial yang berkualitas menjadi kata kunci untuk mendukung 

peningkatan daya saing nasional. Penggunaan dan pengembangan produk Informasi Geospasial 

penting digunakan dalam pengelolaan sumberdaya untuk meningkatkan daya saing bangsa. 

Tema ini melingkupi tujuh sub tema, yaitu: 1) Pemetaan Skala Besar (Perdesaan dan 

Perkotaan), 2) Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap, 3) Kebijakan Satu Peta (One Map  Policy), 

4) Pengelolaan Sumberdaya Alam & Perencanaan Tata Ruang, 5) Aplikasi Geodesi dan Batas 

Wilayah, 6) Pemetaan Kelautan, Pesisir dan Pulau Kecil, serta 7) Pemetaan Kebencanaan dan 

Perubahan Iklim.  

Prosiding ini diterbitkan setelah melalui proses review terhadap makalah dan dilakukan 

perbaikan oleh penulis. Beberapa tulisan terbaik, dengan seizin penulis, akan dimuat pada Jurnal 

Ilmiah Geomatika dan Majalah Ilmiah Globe, sehingga tidak diikutsertakan pada Prosiding ini. 

Beberapa makalah lainnya tidak dikirimkan kembali ke panitia setelah dilakukan review, sehingga 

tidak dapat pula diikutsertakan pada Prosiding ini.  

Atas nama panitia saya ucapkan terima kasih kepada seluruh peserta seminar yang telah 

meramaikan acara seminar ini, khususnya kepada penulis yang telah memperbaiki makalahnya 

untuk Prosiding ini. Terima kasih juga kepada seluruh panitia dan reviewer yang telah bahu-

membahu dalam mempersiapkan, mengawasi jalannya acara hingga menyelesaikan Prosiding 

Seminar Nasional Geomatika ini. Semoga Prosiding ini dapat bermanfaat untuk Penggunaan dan 

Pengembangan produk informasi geospasial. 

Akhir kata, mohon maaf atas segala kekurangan dalam penyelenggaraan Seminar Nasional 

Geomatika 2018. Meskipun banyak kekurangan dan ketidaksempurnaan, kami akan terus berusaha 

menyelenggarakan Seminar Nasional Geomatika yang lebih baik setiap tahunnya. Semoga Allah 

Subhanahu wa Ta’ala meridhoi segala niat dan usaha baik kita. Aamiin. 

 

Cibinong,    Februari 2019 

Ketua Panitia, 

 

Tia Rizka Nuzula Rachma 
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ABSTRAK  

Pantai Sayangheulang di Kecamatan Pameungpeuk dan Pantai Santolo di Kecamatan Cikelet Kabupaten 
Garut digunakan dalam berbagai kegiatan untuk penunjang pendapatan masyarakat salah satunya wisata 

pantai. Fenomena abrasi dan akresi beberapa tahun ini telah terjadi di kedua pantai tersebut. Proses ini 
akan mempengaruhi aktivitas, khususnya kegiatan pariwisata. Perhitungan luasan abrasi dan akresi yang 

terjadi dipantai sayangheulang dan santolo, didapatkan dari interpretasi citra landsat 5 tahun 1995, landsat 
7 tahun 2003 dan landsat 8 tahun 2016. Metode pengolahan pemisahan darat dan laut pada citra satelit 

landsat dengan menggunakan metode BILKO, kemudian dilakukan digitasi on screen pada ketiga citra 

tersebut. Proses digitasi atau deliniasi garis pantai berpedoman pada piksel yang memiliki nilai reflektansi 
citra, nilai reflektansi untuk objek air adalah 0.997-0.999 yang direpresentasikan warna putih dan untuk 

darat lebih kecil dari 0.997 yang direpresentasikan dengan warna hitam. Proses digitasi secara konsisten 
dilakukan dari tengah piksel. Setalah itu, masing-masing garis pantai dioverlaykan satu sama lain, dan 

dihitung luasan abrasi dan akresinya. Garis pantai yang mundur dari tahun yang terlama (tahun 1995) 

diinterpretasikan kejadian abrasi, sedangkan garis pantai yang maju sebagai akresi. Validasi dilakukan 
dengan datang ke lokasi langsung untuk melihat kondisi fisik pantai, tracking garis pantai dan melakukan 

wawancara dengan penduduk setempat dengan cara pembagian kusioner. Hasil luasan abrasi yang 
diperolah dari pengolahan citra landsat tahun 1995-2003 sebesar 6.35 Ha dengan laju 0.7 Ha/tahun, tahun 

2003-2016 sebesar 12.60 Ha dengan laju 0.9 Ha/tahun. Hasil luasan akresi tahun 1995-2003 sebesar 6.72 
Ha dengan laju 0.8 Ha/tahun, tahun 2003-2016 sebesar 1.38 Ha dengan laju 0.1 Ha/tahun Pemetaan zonasi 

pantai berdasarkan data abrasi dan akresi kemudian digunakan menentukan wilayah mana saja yang masuk 

zona aman, rehabilitasi dan pemanfaatan. 

Kata kunci: Abrasi, akresi, zonasi wisata pantai. 

ABSTRACT  

Sayangheulang Beach in Pameungpeuk District and Santolo Beach in Cikelet District, Garut Regency is 
used in various activities to support community income, one of them is beach tourism. The abrasion and 
acression phenomena of several years have occurred in both beaches. This process will affect activities, 
especially tourism activities. Measurement of the extent of abrasion and acression that occurred on the 
beach sayang heulang and Santolo, obtained from the interpretation of Landsat 5 imagery in 1995, Landsat 
7 in 2003 and Landsat 8 in 2016. Methods of processing the separation of land and sea on the image of 
Landsat satellites using BILKO method, then digitizing on screen on all three images. The digitization or 
shoreline delineation process is based on pixels that have image reflectance values, reflectance values for 
water objects are 0.997-0.999 which are represented in white and for land smaller than 0.997 which are 
represented in black. The digitization process is consistently carried out from the center of the pixel. After 
that, each coastline is overlay with each other, and the area of abrasion and acression is calculated. The 
coastline which retreated from the longest year (1995) was interpreted as an abrasion event, while the 
coastline advanced as acression. Validation is done by croscheck to the location directly to see the physical 
condition of the beach, tracking the coastline and conducting interviews with the locals by way of 
questionnaire distribution. The results of the abrasion area obtained from the processing of Landsat imagery 
in 1995-2003 were 6.35 Ha with a rate of 0.7 Ha / year, in 2003-2016 of 12.60 Ha with a rate of 0.9 Ha / 
year. The results of the accretion area in 1995-2003 average to 6.72 Ha with a rate of 0.8 Ha / year, in 
2003-2016 average to 1.38 Ha at a rate of 0.1 Ha / year The mapping of coastal zoning based on abrasion 
and acression data was then used to determine which areas entered zonation safely, rehabilitation and 
utilization.  

Keywords: Abrasion, acression, coastal torurism zonation 
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PENDAHULUAN 

Pesisir dan laut dikenal sebagai kawasan yang mengandung kekayaan alam potensial untuk 
memenuhi kebutuhan manusia. Pemenuhan kebutuhan tersebut diantaranya dari sisi sumber daya 
perikanan, sumber daya mineral dan tambang, sumber daya bahan obat-obatan, sumber daya 
energi alternatif dari arus dan gelombang, serta sumber daya alami untuk media transportasi, 
pertahanan, keamanan dan pariwisata (Mukhtasor, 2007). Menurut Triatmodjo (1999), wilayah 
pantai yang merupakan bagian dari wilayah pesisir adalah daerah yang sangat intensif 
dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan manusia seperti sebagai kawasan pusat pemerintahan, 
pertanian, perikanan, dan pariwisata.  

Dijelaskan lebih lanjut oleh Latief (2002), wilayah pantai bisa dipandang dari tiga sudut 
pandang, yaitu pertama fisika, artinya wilayah pantai merupakan tempat terjadinya pertukaran 
energi kinetik dari gerakan samudera, dari sudut pandang siklus material, wilayah pantai 
merupakan tempat terjadinya transport material dari daratan menuju laut lepas dan sebaliknya, 
dan dari sudut pandang aktivitas biologi wilayah pantai merupakan pusat aktivitas manusia yang 
dapat menghasilkan berbagai polutan yang kemudian mengalir ke laut lepas. Aktivitas yang 
semakin meningkat diwilayah pesisir mengakibatkan beban berat dan menjadi ancaman 
perubahan lingkungan yang berasal dari faktor buatan manusia seperti pencemaran, alih fungsi 
lahan dan faktor alami seperti abrasi dan akresi.  Kabupaten Garut merupakan salah satu kawasan 
yang memilki wilayah pesisir dengan panjang kawasan pantai selatan sekitar 72 Km membentang 
dari timur di Kecamatan Cibalong, Pameupeuk, Cikelet, Pakenjeng, Mekarmukti hingga ke barat di 
Kecamatan Caringin. Pantai Sayang heulang di Kecamatan Pameungpeuk dan Pantai Santolo di 
Kecamatan Cikelet merupakan pantai yang meiliki daya tarik wisata.  

Kegiatan wisata pantai yang sedang dikembangkan yaitu muara Sungai Cilautereun, karang-
karang di sepanjang pantai, perahu penyeberangan, perahu motor, tempat pelelangan ikan dan 
penginapan atau resort (Pea, 2018). Fenomena abrasi dan akresi beberapa tahun ini telah terjadi 
di kedua pantai tersebut. Proses ini akan mempengaruhi aktivitas, khususnya kegiatan pariwisata. 
Secara singkat definisi abrasi adalah proses pengikisan pantai oleh tenaga gelombang laut, arus 
laut yang bersifat merusak, biasa juga disebut erosi pantai (Setiyono, 1996), sedangkan akresi 
adalah bertambahnya daratan yang berbatasan dengan laut karena adanya proses pengendapan, 
baik oleh material endapan yang dibawa oleh sungai maupun endapan laut. Bentuk akresi berupa 
delta, estuaria, dan pematang pantai. Menurut Diposaptono (2013), abrasi disebabkan karena 
terganggunya keseimbangan transportasi sedimen sejajar pantai dan tidak adanya peredaman 
energy gelombang. Fenomena abrasi dan akresi akan merubah bentang lahan yang ada, dan akan 
mempengaruhi aktivitas sosial ekonomi masyarakat setempat. Pada masa mendatang ketika 
fenomena abrasi tidak ditangani dengan baik, maka akan berakibat pada nilai rasio lahan yang 
semakin menurun (Wisayantono dkk,2009). Kondisi pantai sayangheulang dan santolo dapat 
dilihat pada Gambar 1 berikut ini: 

 

  
Sumber: Pea (2018) 

Gambar 1. Kondisi Pantai Sayangheulang (kiri) dan Santolo (kanan) 
 

Kondisi kerusakan seperti karang di sepanjang pantai akibat abrasi menyebabkan jarak 
garis pantai dengan jalan raya menjadi semakin dekat serta adanya Sungai Cilautereun yang 
berdekatan dengan Pulau Santolo diduga menjadi media pembawa sedimen-sedimen yang 
terendap yang berpotensi terjadinya abrasi dan akresi di kawasan pantai tersebut (Pea, 2018). 
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Fenomena tersebut menunjukkan perlu adanya sebuah pemetaan abrasi dan akresi di wilayah 
pantai Santolo dan Sayangheulang yang nantinya dapat dijadikan acuan dalam perencanaan tata 
ruang zonasi pariwisata di kedua pantai tersebut. Menurut UU No 27 tahun 2007 tentang 
pengelolaan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil, definisi Zonasi adalah suatu bentuk rekayasa 
teknik pemanfaatan ruang melalui penetapan batas-batas fungsional sesuai dengan potensi 
sumber daya dan daya dukung serta proses-proses ekologis yang berlangsung sebagai satu 
kesatuan dalam ekosistem pesisir. Salah satu cara untuk mendapatkan data abrasi dan akresi 
adalah dengan memanfaatkan citra satelit landsat. Luasan abrasi dan akresi yang didapat dari 
pengolahan citra landsat digunakan untuk penentuan zonasi wisata pantai, yang dibagi menjadi 
zona aman (stabil), zona rehabilitasi dan zona pemanfaatan.  

 

METODE 
Lokasi penelitian berada di Kecamatan Cikelet dan Kecamatan Pameungpeuk yang terletak di  

7̊ 40’05,4’’ LS dan 107̊ 41’51,9’’ BT sampai 7̊ 39’30,8’’ LS dan 107̊ 41; 17,9’’ BT. Secara 

administrasi Kecamatan Cikelet dan Kecamatan Pameungpeuk berbatasan dengan: sebelah utara: 

Kecamatan Cisompet, sebelah selatan: Laut Samudra Hindia, sebelah barat: Kecamatan 

Pakenjeung dan sebelah timur: Kecamatan Cibalong. Data yang digunakan pada penelitian ini 

terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer berupa data survey kondisi fisik lingkungan 

pantai santolo dan sayangheulang dan data wawancara (kuisioner). Data sekunder berupa data 

citra satelit landsat dan peta batas administrasi. Data data tersebut diperlihatkan pada Tabel 1. 

     
Sumber: Pea (2018) 

Gambar 2. Lokasi penelitian.  

Tabel 1. Data penelitian. 

No Data Akusisi Data Sumber 

1 Citra Satelit Landsat 5 14 Juni 1995 https://earthexplorer.usgs.gov/ 
2 Citra Satelit Landsat 7 19 Januari 2003 https://earthexplorer.usgs.gov/ 
3 Citra Satelit Landsat 8 5 Mei 2016 https://earthexplorer.usgs.gov/ 
4 Peta Batas Administrasi Skala 1.50.000 BAPPEDA Kota Garut 

5 Kuisioner 25 Agustus 2017 Responden 

Perhitungan luasan abrasi dan akresi yang terjadi dipantai sayang heulang dan santolo, 

didapatkan dari interpretasi citra landsat 5 tahun 1995, landsat 7 tahun 2003 dan landsat 8 tahun 

2016. Metode pengolahan pemisahan darat dan laut pada citra satelit landsat dengan 

menggunakan metode BILKO formula metode ini dapat dilihat pada Persamaan 1, kemudian 

dilakukan digitasi on screen pada ketiga citra tersebut. Proses digitasi atau deliniasi garis pantai 

berpedoman pada piksel yang memiliki nilai reflektansi citra, nilai reflektansi untuk objek air adalah 

0.997-0.999 yang direpresentasikan warna putih dan untuk objek darat lebih kecil dari 0.997 yang 

direpresentasikan dengan warna hitam (Gambar 4). Pertemuan dari warna hitam dan putih pada 
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citra inilah yang diinterpretasikan sebagai garis pantai. Proses deliniasi secara konsisten dilakukan 

dari tengah piksel. Setelah itu, masing-masing garis pantai dioverlaykan satu sama lain, dan 

dihitung luasan abrasi dan akresinya. Garis pantai yang mundur dari tahun yang terlama (tahun 

1995) diinterpretasikan kejadian abrasi, sedangkan garis pantai yang maju sebagai akresi. Validasi 

dilakukan dengan datang ke lokasi langsung untuk melihat kondisi fisik pantai, tracking garis 

pantai dan melakukan wawancara dengan penduduk setempat dengan cara pembagian kusioner. 

Adapun diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini: 

Studi Literatur

Mulai

Data Primer
Data 

Sekunder

Data Survey 

Lingkungan Fisik 

Pantai

Perhitungan Luas 

Abrasi dan Akresi

Data Kuisioner Peta Administrasi

Citra Landsat :

   Koreksi Radiometrik 

dan Geometrik, Formula 

Bilko, dan Overlay

Selesai

Pembuatan Peta 

Zonasi Pantai

 
Gambar 3. Diagram alir penelitian. 

Proses penentuan batas laut dan darat menggunakan formula BILKO (Hanifah dkk, 2004): 

((INPUT1/(N*2) +1)* (-1)+1)…………………………………………………………………………………..(1) 

Keterangan: 

N  = Nilai minimum Brightnees Value daratan   

INPUT   = Band 4 (landsat 7) atau band 5 (landsat 8) 

Menurut Maulana ,dkk (2017) hasil dari metode dengan formula BILKO ini dapat memperlihatkan 

batas yang jelas antara daratan dan lautan, dimana daratan berwarna hitam dan lautan berwarna 

putih. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yang pertama adalah data citra yang telah diolah 
dengan formula bilko (Gambar 4). Kemudian yang kedua adalah contoh hasil overlay citra landsat 
yang menggambarkan abrasi dan akresi (Gambar 5 dan Gambar 6), yang ketiga adalah peta 
zonasi pantai (Gambar 7).  

 

  
(a)      (b) 

Sumber: Pea (2018) 
Gambar 4. Citra landsat sebelum diolah dengan formula bilko (a) dan sesudah (b) 

    
(a) citra     lapangan 

   
(b)  citra    lapangan 

Sumber: Pea (2018) 
Gambar 5. hasil overlay yang menunjukan (a) abrasi di pantai sayangheulang dan (b). abrasi di pantai 

Santolo  

   
(a) citra   lapangan 
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(b) citra   lapangan 

  Sumber: Pea, (2018) 
Gambar 6. hasil overlay yang menunjukan (a) akresi di pantai sayangheulang dan (b) abrasi di pantai 

Santolo. 

Hasil luasan abrasi yang diperolah dari pengolahan citra landsat tahun 1995-2003 sebesar 
6.35 Ha dengan laju 0.7 Ha/tahun, tahun 2003-2016 sebesar 12.60 Ha dengan laju 0.9 Ha/tahun. 
Hasil luasan akresi tahun 1995-2003 sebesar 6.72 Ha dengan laju 0.8 Ha/tahun, tahun 2003-2016 
sebesar 1.38 Ha dengan laju 0.1 Ha/tahun. Penyajian hasil luasan abrasi dan akresi bias dilihat 
pada Tabel 2.  

Tabel 2. Hasil luasan abrasi dan akresi di Pantai Sayang Heulang dan Santolo. 

Tahun 

Luasan Abrasi dan Akresi (Ha) 

Abrasi                Akresi 
Laju/Tahun 

Abrasi    Akresi 

1995-2003 6.35 6.72      0.7       0.8 

2003-2016 12.69 1.38                    0.9       0.1 

Sumber: Pea (2018) 

                                                                       
Sumber: Pea (2018) 

Gambar 6. Peta Zonasi Pantai Sayangheulang dan Santolo  
 

Fenomena abrasi yang terjadi dipantai santolo dan sayangheulang disebabkan faktor utama 
yaitu gelombang, dimana karakteristik pantai selatan yang berhadapan langsung dengan samudra 
hindia, dimana terdapat fetch atau daerah pembangkit gelombang yang panjang. Faktor kedua 
adalah adanya pengurangan hutan pantai seperti mangrove, hal ini mengakibatkan energi 
gelombang tidak tereduksi ketika memasuki pantai. Faktor ketiga menurut Diposaptono (2016), 
yaitu tidak adanya struktur keras seperti breakwater atau tembok laut yang meredam gelombang 
laut. Khusus dipantai santolo, pantai ini terdapat hamparan terumbu karang yang luas, yang 
muncul kepermukaan. Menurut BPLHD Jabar (2008), hal ini terjadi karena pantai Santolo termasuk 
bagian dari fisiografi Pangalengan dan memiliki banyak terumbu karang (coral reef). Terumbu 
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karang ini terbentuk pada posisi pantai yang dangkal. Prosesnya terjadi adanya subduction di 
dasar laut yang kemudian terangkat ke permukaan dan akhirnya membentuk coral reef atau 
terumbu karang. Terumbu karang tersebut di abrasi oleh gelombang yang dinamakan abration flat 
form. Terkikisnya terumbu karang atau coral reef ini mengakibatkan warna pasir di pantai Santolo 
ini berwarna putih.  Fenomena akresi yang terjadi dipantai santolo dan sayangheulang Menurut 
Pea (2018), Di Pantai Santolo terjadi akresi yang sedikit lebih besar daripada abrasi. Hal ini 
dikarenakan adanya dermaga dan muara sungai Cilautereun yang diduga membawa sedimen dari 
hulu sungai, selain itu faktor oseanografi berupa arus sejajar pantai yang membawa sedimen 
berupa lumpur dan pasir, setelah kecepatan arusnya melemah material tersebut akan diendapkan 
yang nantinya akan menjadi daratan baru. 

Wawancara dengan penduduk setempat dengan cara pembagian kuisioner yang terdiri dari 
10 pertanyaan digunakan untuk mengetahui persepsi masyarakat berkaitan dengan fenomena 
abrasi dan akresi yang terjadi, sehingga akan memperkuat dalam pembuatan peta zonasi pantai. 
Pada studi awal ini, Peta zonasi pantai yang dihasilkan terdapat 3 pembagian wilayah, yaitu 
pertama, zona pemanfaatan, merupakan zona yang mengalami akresi yang cukup tinggi sehingga 
bisa digunakan untuk penamanan mangrove, pendirian saung untuk cindera mata, dan fasilitas 
pariwisata yang lain. Zona yang kedua adalah Rehabilitasi, yaitu wilayah yang mengalami abrasi 
cukup parah, sehingga diperlukan rekayasa untuk mencegah abrasi semakin meluas, seperti 
pembangunan breakwater dan bangunan pantai lainnya. Zona yang ketiga adalah stabil (aman), 
merupakan wilayah yang mengalami abrasi dan akresi tidak terlalu parah, karena karena terdapat 
karang-karang yang mereduksi energi gelombang yang menuju ke pantai, sehingga wilayah ini 
cukup aman untuk kegiatan wisata. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukan hasil bahwa fenomena abrasi lebih luas terjadi dibandingkan 
dengan akresi, hal ini dikarenakan faktor-faktor penyebab abrasi lebih dominan bekerja pada 
kedua pantai tersebut, faktor tersebut diantaranya energi gelombang yang besar, kurangnya 
vegetasi pantai, dan tidak adanya bangunan pelindung pantai. Sedangkan akresi disebabkan oleh 
material yang dibawa dari sungai dan adanya arus sejajar pantai. Fenomena abrasi dan akresi 
yang terjadi di pantai sayangheulang dan santolo sangat mempengaruhi aktivitas wisata dan 
pendapatan masyarakat setempat. Data abrasi dan akresi yang diperoleh dari pengolahan citra 
satelit landsat dapat digunakan untuk penentuan awal zonasi wilayah pantai, yang terbagi menjadi 
tiga zonasi , yaitu zona Rehabilitasi, Pemanfaatan dan Zona aman (pantai stabil). Penentuan 
zonasi dapat diperinci lebih detail lagi dengan penambahan parameter seperti kelerengan pantai 
dan parameter oseanografi fisika. 
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